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Abstrak

Minat baca merupakan bagian penting dalam literasi, yang mencerminkan kesenangan seseorang terhadap
aktivitas membaca, pemahaman terhadap bacaan, serta frekuensi membaca. Sayangnya, tingkat literasi di
Indonesia masih tergolong rendah, termasuk dalam lingkungan pendidikan. Faktor penyebab rendahnya minat
baca dapat dibagi menjadi faktor internal dan eksternal. Faktor internal timbul dari individu itu sendiri seperti
motivasi belajar. Sementara faktor eksternal dapat berupa kondisi lingkungan serta ketersediaan fasilitas
pendukung. Salah satu upaya untuk meningkatkan minat baca yaitu dengan menyediakan pojok baca atau sudut
baa di kelas sebagai bagian dari Gerakan Literasi Sekolah (GLS). Penelitian ini dilaksanakan di SMA Hang Tuah
4 Surabaya, dengan fokus pada kelas X-3, sebagai kelas yang belum memiliki pojok baca dan seluruh peserta
didik menunjukkan tingkat minat baca yang rendah berdasarkan hasil observasi dan angket awal. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pojok baca dalam meningkatkan minat baca peserta didik dalam kelas tersebut.
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan data berupa observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Subjek penelitian adalah 35 peserta didik kelas X-3 SMA Hang Tuah 4 Surabaya.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendirian pojok baca berhasil dilakukan dengan baik dan memberikan
dampak positif terhadap peningkatan minat baca peserta didik. Hal ini ditunjukkan melalui peningkatan frekuensi
membaca peserta didik yang tercatat dalam hasil angket setelah pojok baca dimanfaatkan secara optimal. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa pojok baca berperan efektif sebagai salah satu strategi untuk meningkatkan
minat baca peserta didik kelas X-3 SMA Hang Tuah 4 Surabaya.

Kata Kunci: Minat baca, Literasi, Pojok Baca, Gerakan Literasi Sekolah, SMA Hang Tuah 4 Surabaya.
Abstract

Reading is an essential aspect of literacy, reflecting an individual’s enjoyment of reading activities, comprehension
of texts, and reading frequency. Unfortunately, literacy levels in Indonesia remain relatively low, including
within educational environments. The factors contributing to low reading interest can be categorized into internal
and external factors. Internal factors stem from the individual, such as learning motivation, while external factors
include environmental conditions and the availability of supporting facilities. One effort to increase reading
interest is by providing a reading corner or reading nook in classrooms as part of the School Literacy Movement
(GLS). This research was conducted at SMA Hang Tuah 4 Surabaya, focusing on class X-3, which does not yet
have a reading corner, and where all students showed low reading interest based on initial observations and
questionnaires. The study aims to examine how a reading corner can enhance the reading interest of students in
this class. A qualitative descriptive approach was employed, with data collection techniques including observation,
interviews, and documentation. The research subjects were 35 students from class X-3 at SMA Hang Tuah 4
Surabaya. The results showed that the establishment of the reading corner was successfully implemented and had
a positive impact on increasing students’ reading interest. This was evidenced by the increased frequency of
students' reading activities as recorded in the post-utilization questionnaire results. Thus, it can be concluded
that the reading corner effectively serves as a strategy to enhance the reading interest of students in class X-3 at
SMA Hang Tuah 4 Surabaya.
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PENDAHULUAN

Kebiasaan membaca adalah aspek penting dan
mendasar yang perlu dikembangkan untuk meningkatkan
kualitas pendidikan secara optimal. Membaca bukan
hanya sekadar aktivitas, tetapi juga fondasi yang
mendukung perkembangan intelektual dan keterampilan
berpikir kritis.

Literasi secara luas dimaknai sebagai suatu
kemampuan dalam berbahasa, yang meliputi kemampuan
menyimak, memahami, dan mengolah informasi yang
disajikan melalui berbagai media dengan kritis dan efektif
untuk mendapatkan lebih banyak ilmu pengetahuan.
Menurut Lestari dkk (2021), literasi adalah suatu
pembelajaran menyeluruh yang melibatkan identifikasi,
pemahaman, komunikasi, dan penggunaan informasi
secara tertulis dan cetak dalam berbagai situasi (Lestari
dkk, 2021). Literasi dapat digunakan sebagai dasar
pengembangan pembelajaran efektif di sekolah. Literasi
menjadikan peserta didik terampil dalam menggali dan
mengolah informasi yang dibutuhkan dalam kehidupan
ilmu pengetahuan pada abad ke-21 (Gogahu & Prasetyo,
2020). Dapat diartikan bahwa peserta didik akan
memperoleh pengetahuan yang semakin luas melalui
kegiatan literasi karena berkaitan erat dengan kemampuan
berpikir ~ kritis  yang  melibatkan cara mereka
mengidentifikasi, memahami serta cara berkomunikasi.
Menurut Unesco, penelitian akademik, nilai-nilai budaya
serta pengalaman sangat mempengaruhi pemahaman
orang terkait makna literasi. Literasi tidak dapat
terpisahkan dari bahasa karena kemahiran dalam membaca
dan menulis merupakan fondasi utama. sehingga dapat
disimpulkan literasi pada dasarnya adalah keterampilan
baca-tulis yang membuka pintu untuk pemahaman lebih
mendalam dan pendidikan adalah cara utama untuk
mengembangkan literasi tersebut.

Pada tahun 2016, Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan telah mendorong pengembangan budaya
literasi di lingkungan sekolah melalui program Gerakan
Literasi Sekolah (GLS), yang merupakan bagian dari
penerapan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
Nomor 23 Tahun 2015 tentang penumbuhan budi pekerti
(Mansyur dkk., 2023). Ruang lingkup gerakan literasi
sekolah atau GLS berupa lingkungan fisik sekolah yang
meliputi sarana dan prasarana, dukungan seluruh pihak
sekolah termasuk guru, dan peserta didik, serta program-
program pendukung untuk mengembangkan minat
membaca peserta didik di sekolah (Harahap dkk, 2017).
Dengan demikian sangat penting bagi pihak sekolah
memperhatikan tiga aspek tersebut guna memaksimalkan
budaya literasi melalui pengajaran membaca sehingga
sekaligus menumbuhkan minat baca pada siswa dengan
didukung fasilitas serta peran seluruh anggota sekolah.
Guru berperan sebagai fasilitator dalam pengembangan
budaya literasi di sekolah, hal tersebut ditunjukkan

dengan merancang pembelajaran menggunakan strategi
literasi, menganalisis minat dan bakat peserta didik,
menyediakan buku-buku bacaan yang sesuai dengan minat
dan bakat peserta didik, serta melakukan penilaian
terhadap kegiatan literasi yang dilakukan peserta didik
(Rohman dkk, 2022).

Beers, & Smith (2009) menjelaskan tiga strategi
untuk menciptakan budaya literasi yang positif di sekolah.
Pertama, menciptakan lingkungan fisik yang mendukung
literasi. Lingkungan fisik ini adalah hal pertama yang
dilihat dan dirasakan oleh warga sekolah, sehingga perlu
didesain agar ramah dan kondusif untuk pembelajaran.
Kedua, membangun lingkungan sosial dan afektif yang
mendukung komunikasi dan interaksi yang literat. Hal ini
dicapai melalui model komunikasi dan interaksi antar
komponen sekolah. Ketiga, memastikan bahwa sekolah
menjadi lingkungan akademik yang literat, dengan
memberikan alokasi waktu yang cukup untuk kegiatan
literasi.

Namun kenyataannya literasi di Indonesia masih
sangat rendah, Pada tahun 2022, dilaporkan bahwa skor
literasi membaca di Indonesia hanya mencapai 359 poin.
Angka ini lebih rendah dibandingkan dengan skor 371
poin yang dicapai pada tahun 2018. Jika dilihat lebih
mendalam, skor literasi membaca Indonesia pada tahun
2022 juga lebih rendah daripada pencapaian tahun 2000.
Ini membuat skor literasi tahun 2022 menjadi yang
terendah sejak Indonesia mulai berpartisipasi dalam PISA
(Goodstats, 2023). Faktor utama rendahnya angka literasi
di Indonesia adalah kurangnya minat baca, pemanfaatan
perpustakaan, serta ketersediaan bahan bacaan.

Terdapat dalam buku Panduan Gerakan Literasi Sekolah
yang dikeluarkan oleh Kemedikbud, Implementasi
Gerakan Literasi Sekolah dilaksanakan dalam tiga tahap
untuk membangun budaya literasi sekolah yang saling
berkaitan yaitu 1) pembiasaan, 2) pengembangan, 3)
pembelajaran (Kemdikbud, 2020:22). Dalam penelitian ini
difokuskan dalam kegiatan pengembangan berupa pojok
baca sebagai sarana dan prasarana untuk meningkatkan
minat baca peserta didik. Pojok baca didirikan karena
pemanfaatan perpustakaan yang masih kurang maksimal di
banyak sekolah. Minat peserta didik mengunjungi
perpustakaan juga masih minim. Penyediaan koleksi
bacaan yang kurang diperhatikan dan pengelolaan
perpustakaan  yang belum optimal menjadikan
perpustakaan kurang dimanfaatan. Pojok baca merupakan
salah satu program yang sudah banyak diterapkan oleh
beberapa sekolah di Indonesia. Namun tidak semua sekolah
sudah menjalankan aktivitas literasi yang baik. Karena
keterbatasan waktu dan biaya peneliti membatasi masalah
penelitian pada pengembangan literasi melalui pojok baca
di SMA Hang Tuah 4 Surabaya karena di SMA tersebut
terdapat beberapa kelas yang belum memiliki pojok baca.
Maka dari itu, penelitian ini akan dilakukan uuntuk



mengetahui bagaiamana pojok baca dapat berperan untuk
meningkatkan minat baca peserta didik.

Pengertian minat baca dijelaskan oleh
Reariandalas (dalam Safitri, 2021), merupakan rasa
ketertarikan atau kesenangan seseorang terhadap aktivitas
membaca yang umumnya menjadi bagian dari proses
belajar. Minat baca tidak hanya mencakup keinginan
untuk membaca, tetapi juga dorongan internal yang
membuat seseorang merasa nyaman dan menikmati
kegiatan tersebut. Membaca bukan sekadar aktivitas pasif,
melainkan cara untuk memperoleh pengetahuan,
memperluas wawasan, dan memahami informasi dalam
bentuk tertulis. Minat baca adalah proses yang berasal dari
dalam diri individu, namun tetap membutuhkan dukungan
dari luar. Dukungan ini dapat berupa bimbingan dari guru
di sekolah, peran orang tua di rumah, hingga lingkungan
yang menyediakan akses ke bacaan yang menarik dan
relevan. Bahan Bacaan yang sesuai dengan minat
seseorang tidak hanya meningkatkan motivasi untuk
membaca, tetapi juga membantu individu menemukan
jawaban atas rasa ingin tahu mereka (Elendiana, 2020).
Rendahnya minat baca dapat dipengaruhi oleh beberapa
faktor. Menurut Ruslan & Wibayanti (2019), faktor-faktor
yang mempengaruhi minat baca siswa adalah faktor yaitu:
factor internal (perasaan, perhatian dan motivasi).
Selanjutnya Faktor eksternal yang memengaruhi minat
baca mencakup peran guru, lingkungan, keluarga, dan
fasilitas yang tersedia. Guru sebaiknya menerapkan teori
atau strategi pembelajaran sebagai pedoman utama,
sehingga proses pembelajaran dapat berlangsung dengan
efektif dan lebih mudah dipahami oleh siswa. Rendahnya
minat baca dapat berdampak buruk bagi kehidupan dan
masa depan seseorang. Kurangnya minat membaca
menjadikan seseorang terbatas dalam pengetahuan dan
keterampilan.

Tercantum dalam  undang-undang  sistem
perbukuan bahwa negara akan megupayakan untuk
mengatasi literasi masyarakat yang rendah dengan
penyediaan beragam bahan bacaan yang murah, merata
dan bermutu (Handayani,2020). Literasi tidak hanya
dipahami terkait minat membaca, namun bagaimana
strategi meningkatkan pengetahuan dan kecakapan dalam
masyarakat. Dalam buku Panduan Gerakan Literasi
Seolah di SMA oleh Kemdikbud tahun 2020 Pelaksanaan
Gerakan Literasi Sekolah (GLS) didasarkan pada
keterampilan abad ke-21 yang selaras dengan Profil
Pelajar Pancasila, yaitu memiliki keimanan, ketakwaan
kepada Tuhan YME, dan akhlak mulia; berwawasan
kebinekaan global; memiliki semangat gotong royong;
kreatif; berpikir kritis; serta mandiri. Penilaian
pelaksanaan GLS di sekolah terbagi menjadi dua kriteria,
yaitu kriteria ekosistem sekolah yang literat (lingkungan
fisik, lingkungan sosial dan afektif, dan lingkungan

akademik) serta yang kedua yaitu kriteria pada tahapan
tertentu (Nafisah, 2022).

Maka rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu
bagaimana peneliti mendirikan pojok baca dan program
pengembangan literasi melalui pojok baca dapat
meningkatkan minat baca peserta didik kelas X SMA
Hang Tuah 4 Surabaya.

METODE

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian studi
kasus dengan pendekatan kualitatif, pada penelitian
pendekatan kualitatif bentuk data berupa kalimat atau
narasi yang diperoleh melalui teknik pengumpulan data
kualitatif (Wekke, 2020). Data pada pendekatan kualitatif
bersumber langsung dari setting alami yang berperan
sebagai kunci penelitian. Metode pendekatan kualitatif
adalah penelitian yang bersifat deskriptif sehingga
penyajian datanya berupa deskripsi susunan kata yang
membentuk gagasan. Pendekatan kualitatif bertujuan
untuk menjelaskan secara nyata apa yang terjadi
berdasarkan kondisi dan situasi langsung tanpa adanya
rekayasa . Dalam penelitian ini hal tersebut tertuju pada
pendirian pojok baca dapat meningkatkan minat baca
peserta didik kelas X-3 di SMA 4 Hang Tuah Surabaya.
Bagaimana data yang didapatkan berasal dari hasil nyata
instrument melalui kegiatan observasi,wawancara dan
dokumentasi. Dalam penelitian ini, peneliti hanya fokus
menggambarkan atau menjelaskan berbagai aspek dari
masalah atau objek yang sedang diteliti.

Sumber data penelitian ini menggunakan sumber
data primer. Data primer atau data lapangan adalah data
yang diperoleh diperoleh langsung oleh peneliti dari
informan yang berarti data diperoleh langsung dari hasil
observasi lapangan, wawancara terhadap informan serta
pengisian angket. Informan yang dimaksud dalam
penelitian ini yaitu guru bahasa Indonesia, Guru Kelas, dan
peserta didik kelas X-3 di SMA 4 Hang Tuah Surabaya.
Hasil penelitian kualitatif dipengaruhi oleh instrumen dan
teknik pengumpulan data dalam penelitian itu sendiri.
Dalam penelitian kualitatif peneliti menjadi kunci dari
instrumen penelitian. Sehingga, peneliti berperan penuh
dalam penentuan fokus penelitian,mencari infroman,
mengumpulkan,menganalisi, menafsirkan data hingga
menarik kesimpulan. Teknik Pengumpulan data penelitian
ini dilakukan dengan teknik wawacara, catatan lapangan,
dan angket guna memperoleh data yang akurat sebagai
bahan penelitian. Teknik pengumpulan data dengan teknik
tersebut dapat mempermudah untuk memaknai secara lebih
baik fenomena, dengan dilakukan wawancara secara
mendalam dan observasi serta melengkapi dengan
dokumentasi. (Idayanti, 2017). Penelitian ini menggunakan
teknik analisis data kualitatif menurut Miles & Huberman,
dalam teknik analisis data kualitatif dilakukan dengan



peneliti terus memikirkan strategi bagaimana mendapatkan

data baru. Pada hakikatnya analisis data kualitatif
melibatkan mengatur, mengurutkan,mengelompokkan,
memberi kode, dan mengategorikan data-data yang

diperoleh berdasarkan rumusan masalah yang akan
dibahas. Menurut Ahmad & Muslimah (2012), Analisis
data merupakan proses mengolah dan mengorganisasi data
secara sistematis, seperti hasil wawancara, observasi, dan
sumber lainnya. Penelitian ini menggunakan teknik analisis
tema untuk mengidentifikasi pola dan tema utama dalam
data yang diperoleh dari angket siswa kelas X-3. Teknik ini
dilakukan dengan mengelompokkan data berdasarkan
indikator keberhasilan pojok baca sesuai pedoman
Kemendikbud, yang berfungsi sebagai tema dalam analisis
ini.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Proses Pendirian Pojok Baca di Kelas X-3 SMA Hang
Tuah 4 Surabaya

Berikut serangkaian proses pendirian pojok baca di
kelas X-3 SMA Hang Tuah 4 Surabaya berdasarkan hasil
observasi dan wawancara yang telah dilaksanakan.
Identifikasi Lokasi :

Identifikasi lokasi untuk pendirian pojok baca di
kelas X-3 dilakukan dengan mempertimbangkan ruang
yang tersedia dan kebutuhan fungsional. Ruang yang
dipilih adalah sudut kelas yang sebelumnya kurang
dimanfaatkan. Dalam penataan pojok baca, diputuskan
untuk menggunakan rak gantung sebagai solusi,
mengingat keterbatasan ruang yang ada. Penggunaan rak
gantung memungkinkan penyimpanan Kkoleksi bahan
bacaan tanpa memakan banyak ruang, berbeda dengan
penggunaan lemari buku besar yang tidak sesuai dengan
dimensi kelas. Rak gantung ini dapat dipasang dengan
memanfaatkan paku dinding yang sudah terpasang
sebelumnya, sehingga tidak memerlukan biaya tambahan
untuk instalasi. Dengan rak gantung, koleksi buku dapat
ditata dengan rapi dan mudah diakses oleh siswa, sekaligus
menjaga kebersihan dan kerapihan kelas. Selain itu,
penempatan rak gantung di sudut kelas juga memastikan
bahwa siswa memiliki ruang yang nyaman untuk
membaca tanpa mengganggu kegiatan pembelajaran
lainnya. Melalui pendekatan ini, diharapkan pojok baca di
kelas X-3 dapat berfungsi dengan baik dan menjadi tempat
yang menarik bagi siswa untuk meningkatkan minat baca
mereka.
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Observasi Kondisi Kelas
Alat dan Bahan

Dalam proses pendirian pojok baca di kelas X-3, beberapa
alat dan bahan yang diperlukan telah diidentifikasi dan
disiapkan sebagai berikut:

Rak Gantung: Pemilihan papan kayu putih yang
dirakit sendiri menggunakan tali dipilih agar
menghemat tempat dan menyesuaikan kondisi
kelas. Dinding kelas yang tidak diperbolehkan
memasang paku membuat peneliti mencari
alternative lain dengan memanfaatkan paku yang
sudah terpasang dan memilih membuat rak
gantung. Rak dengan papan ini digunakan untuk
menyimpan Koleksi bahan bacaan. Rak gantung
ini dipilih untuk memanfaatkan ruang yang
terbatas namun masih tetap diakses dengan
mudah oleh siswa.

Proses melubangi papan kayu sebagai rak
gantung



Bahan Bacaan :

Bahan bacaan yang digunakan untuk mengisi
pojok baca diperoleh dari berbagai sumber
misalnya berasal dari donasi buku,peminjaman
buku dari perpustakaan sekolah serta pembelian
buku yang harganya ekonomis tetapi tetap
disesuaikan dengan jenjang.

Donasi Buku: Beberapa siswa mendonasikan
buku pribadi mereka untuk dijadikan koleksi di
pojok baca.

Peminjaman Buku dari Perpustakaan: Buku-
buku yang tersedia di perpustakaan sekolah
dipinjam untuk menambah variasi bacaan di
pojok baca.

Pembelian Buku Baru: Peneliti juga membeli
beberapa buku yang disesuaikan dengan jenjang
dan minat siswa, sehingga koleksi bahan bacaan
tetap relevan dan menarik.

Pembelian buku di JI. Semarang, Surabaya

Penataan Ruang

Penataan ruang untuk pojok baca dilakukan
dengan mempertimbangkan kenyamanan dan
aksesibilitas. Rak gantung dipasang di dinding sudut kelas,
sehingga buku-buku dapat diakses dengan mudah oleh
siswa. Pojok baca diorganisir dengan baik agar siswa
merasa nyaman saat mencari dan memilih buku yang akan
dibaca. Penyimpanan bahan bacaan secara rapi di rak
gantung juga berkontribusi pada suasana kelas yang tertib
dan menarik.

Pojok baca

Sosialisasi dan Penggunaan

Setelah pendirian pojok baca selesai, sosialisasi
dilakukan untuk memperkenalkan pojok baca kepada
siswa. Kegiatan sosialisasi ini melibatkan penjelasan
mengenai tujuan, manfaat, dan cara menggunakan pojok
baca. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang
dilakukan untuk mengidentifikasi pelaksanaan kegiatan
literasi di kelas X-3. Adanya observasi dan wawancara
tersebut bertujuan menjadi dasar dalam pendirian pojok
baca di kelas yang belum memilikinya, sebagai langkah
strategis dalam meningkatkan kegiatan pengembangan
literasi.

Pojok baca merupakan salah satu upaya efektiv
dalam menumbuhkan minat baca siswa (Kurniawan dkk.,
2019). Mendirikan pojok baca sebagai bentuk mengatasi
faktor eksternal dari rendahnya minat baca, dengan
menyediakan ~ berbagai  buku  yang  bertujuan
mempermudah akses siswa dalam kegiatan membaca.
Dengan memaksimalkan penggunaan pojok baca di kelas,
proses pembelajaran dapat didukung secara optimal.
Tujuan utama pojok baca adalah memudahkan siswa
dalam memperoleh informasi sekaligus mengembangkan
minat membaca mereka (Ramandanu, 2019). . Selain itu,
pojok baca juga dapat meningkatkan minat dan
kesenangan siswa dalam membaca, meningkatkan
kemampuan membaca siswa pada semua tahapan, dan
meningkatkan jumlah kunjungan ke pojok baca (Coo dkk.,
2024).

Pendirian pojok baca di kelas X-3 SMA Hang Tuah
4 Surabaya dirancang dengan mengikuti langkah-langkah
yang direkomendasikan oleh Kemendikbud (2016),
memastikan  setiap tahapannya dilakukan secara
terstruktur dan terencana. Proses ini mencakup berbagai
upaya strategis yang bertujuan mendukung Kkegiatan
literasi siswa sekaligus menciptakan suasana kelas yang
lebih mendukung pembelajaran berbasis literasi. Salah
satu langkah penting dalam pendirian pojok baca ini
adalah pemilihan lokasi yang tepat. Sudut kelas dipilih



sebagai tempat pojok baca karena dinilai strategis untuk
memanfaatkan ruang yang sebelumnya tidak digunakan
secara maksimal, sehingga kini memiliki fungsi baru yang
bermanfaat. Untuk mengatasi keterbatasan ruang,
digunakan rak gantung sebagai solusi penyimpanan buku.
Rak gantung ini tidak hanya efisien karena hemat tempat,
tetapi juga dirancang agar mempermudah siswa
mengakses bahan bacaan. Dengan desain yang praktis,
siswa dapat dengan mudah memilih buku tanpa merasa
kesulitan. Penempatan rak ini di sudut kelas juga
memberikan keuntungan tambahan, yakni menciptakan
area khusus untuk membaca yang terpisah dari aktivitas
utama belajar mengajar. Hal ini penting untuk
memberikan suasana yang lebih nyaman, santai, dan
kondusif bagi siswa yang ingin membaca.Penyediaan alat
dan bahan telah direncanakan dengan matang. Kombinasi
sumber koleksi bahan bacaan dari donasi buku,
peminjaman perpustakaan, dan pembelian buku baru
memperlihatkan upaya untuk memenuhi kebutuhan
literasi yang beragam sesuai minat siswa. Pemilihan bahan
bacaan yang relevan dengan jenjang pendidikan siswa
menjadi poin penting dalam menjaga minat baca.
Keberadaan koleksi yang beragam juga mencerminkan
upaya untuk menciptakan literasi multimodal. Penataan
ruang pojok baca dilakukan dengan prinsip kenyamanan
dan aksesibilitas. Rak gantung dipasang secara strategis,
memudahkan siswa untuk mencari dan memilih buku.
Penataan ini tidak hanya mendukung kegiatan literasi
tetapi juga menjaga kebersihan dan kerapihan kelas, yang
dapat meningkatkan daya tarik siswa terhadap pojok baca.

Sosialisasi yang dilakukan setelah pojok baca
didirikan bertujuan untuk memberikan pemahaman
kepada peserta didik tentang tujuan, manfaat, dan cara
memanfaatkan pojok baca dengan baik. Langkah ini
sangat penting untuk memastikan bahwa pojok baca
digunakan secara optimal oleh peserta didik. Melalui
kegiatan ini, peserta didik diharapkan tidak hanya
memahami fungsi pojok baca, tetapi juga merasa memiliki
dan bertanggung jawab atas keberadaannya. Dengan
begitu, mereka akan lebih antusias dan termotivasi untuk
memanfaatkan pojok baca sebagai bagian dari kegiatan
belajar dan pengembangan diri. Sosialisasi dapat diartikan
sebagai proses pembelajaran untuk berinteraksi dengan
orang lain, memahami cara bertindak, berpikir, dan
merasakan dalam konteks tertentu (Sekarningrum dkk.,
2020). Dalam kaitannya dengan pendirian pojok baca,
sosialisasi menjadi langkah penting untuk
memperkenalkan tujuan, manfaat, dan cara penggunaan
pojok baca kepada peserta didik, sehingga mereka dapat
berpartisipasi  secara aktif dan efektif dalam
memanfaatkan fasilitas tersebut. Proses ini tidak hanya
membangun pemahaman, tetapi juga mendorong rasa

tanggung jawab dan keterlibatan sosial peserta didik dalam
mendukung kegiatan literasi di kelas.Pendirian pojok baca
ini merupakan wujud nyata dari upaya untuk menciptakan
lingkungan belajar yang literatif. Dengan suasana kelas
yang mendukung, bahan bacaan yang mudah diakses, dan
desain pojok baca yang nyaman, siswa dapat lebih
termotivasi untuk membaca secara aktif. Lebih dari itu,
pojok baca ini juga berfungsi sebagai bagian dari upaya
membangun kebiasaan literasi yang berkelanjutan, tidak
hanya di sekolah tetapi juga sebagai modal penting dalam
kehidupan sehari-hari mereka. Upaya ini diharapkan
menjadi langkah awal yang efektif untuk meningkatkan
minat baca siswa di kelas X-3 sekaligus memperkuat peran
sekolah dalam mendukung Gerakan Literasi Sekolah.

2. Pojok Baca dalam Meningkatkan Minat Baca Peserta
Didik Kelas X SMA Hang Tuah 4 Surabaya

Berikut ini adalah hasil angket minat baca yang
telah diisi oleh siswa. Pengisian angket bertujuan untuk
mengetahui bagaimana minat baca yang dimiliki oleh
anggota kelas tersebut sebelum adanya pojok baca.
Menurut Arinda (dalam Dianingrum, 2021), indikator
minat baca terbagi menjadi empat yaitu (1) kesenangan
membaca; (2) kesadaran akan manfaat dari bacaan; (3)
frekuensi membaca; (4) Kuantitas sumber bacaan. Minat
baca siswa melalui pengisian angket dengan menjawab
beberapa pertanyaan disajikan dalam tabel berikut:

Angket Minat Baca siswa kelas X-
3 SMA Hang Tuah 4 Surabaya.

No. | Pertanyaan | Skala Persentase

1. Berapa kali | Kurang dari | 77,1 %
anda 3 kali
membaca 3 kali 14,3%
dalam satu | Lebih dari 3 | 8,6%
minggu? kali

Setiap Hari 0%

2. Berapa Kurang dari | 85,7%
lama durasi | 10 menit
anda satu | 10 menit 2,9%
kali Lebih dari 10 | 11,4%
membaca menit

3. Bagaimana | Bosan 68,6%
perasaan Senang 25,7%
anda ketika | Biasa Saja 5,7%
membaca ?

4, Buku apa | Fiksi 51,4%
yang sering | Non fiksi 5,7%
and abaca? | Buku Mapel | 42,9%

5. Internet 37,1 %




Berasal dari | Buku pribadi | 62,9%
mana Buku 0%
sumber perpustakaan

bacaan

yang anda

baca ?

6. Dimana Sekolah 40%
tempat Rumah 5,3%
yang sering Tempat 57%
anda

Umum
gunakan
untuk
membaca ?

7. Seberapa Penting 60%
penting Cukup 40%
membaca penting
menurut Tidak 0%
anda ? penting

8. Apa alasan | Hiburan 48,6%
anda Menambah 45, 7%
membaca ? | pengetahuan

Tuntutan 57%

Berdasarkan tabel hasil pengisian angket yang
disajikan dan teori minat baca menurut Arinda (dalam
Dianingrum, 2021), berikut analisis data menggunakan
empat indikator minat baca:

Kesenangan Membaca

Indikator tersebut mencakup perasaan siswa ketika
membaca, terdapat pada pertanyaan nomor 3.

e Pertanyaan 3 :
o Bosan: 68,6%
o Senang : 25,7%
o Biasa Saja:5,7%

Sebagian besar siswa merasa bosan saat membaca, yang
dapat diartikan bahwa aktivitas membaca belum menjadi
hal yang menyenangkan. Hanya 25,7% yang merasa
senang, menunjukkan bahwa upaya menciptakan
lingkungan yang mendukung kesenangan membaca perlu
ditingkatkan. Menurut Dewi dan Yosef (2017), kejenuhan
belajar merupakan suatu kondisi mental yang dialami oleh
seseorang ketika mereka merasa sangat bosan dan lelah
dalam proses pembelajaran. Kondisi ini muncul ketika
seseorang tidak lagi merasa tertarik atau bersemangat
dalam mengikuti aktivitas belajar yang dilakukan, yang
pada akhirnya menimbulkan rasa lesu dan tidak
termotivasi. Rasa bosan membaca sering kali muncul

ketika peserta didik merasa lelah dan tidak tertarik lagi
pada teks yang mereka baca. Kondisi ini mengarah pada
rasa lesu dan kehilangan semangat untuk melanjutkan
aktivitas membaca, yang pada akhirnya dapat
menghambat proses pembelajaran literasi. Kejenuhan
membaca ini seringkali disebabkan oleh faktor-faktor
seperti materi bacaan yang monoton, kurangnya variasi
dalam jenis teks, atau kurangnya relevansi bacaan dengan
minat siswa. Ketika rasa bosan ini terus berlanjut, minat
baca peserta didik akan menurun, dan mereka cenderung
tidak termotivasi untuk menjadikan membaca sebagai
kegiatan yang menyenangkan dan bermanfaat.

Kesadaran akan manfaat membaca

Indikator tersebut mencakup kesadaran siswa akan
manfaat dari buku yang mereka baca. Terdapat pada
pertanyaan nomor 7 dan 8.

e Pertanyaan 7:
o Penting: 60%
o Cukup Penting: 40%
o Tidak Penting: 0%

Berdasarkan data, sebagian besar siswa menyadari bahwa
membaca itu penting, namun 40% menganggapnya hanya
cukup penting. Hal ini menunjukkan bahwa kesadaran
membaca sudah cukup luas, tetapi ada perbedaan tingkat
pemahaman antara siswa. Sekitar 40% siswa mungkin
belum sepenuhnya memahami manfaat membaca atau
mungkin belum merasakan dampak langsung dari
kebiasaan membaca. Walaupun sebagian besar siswa
menyadari pentingnya membaca, fakta bahwa 40% siswa
hanya menganggapnya cukup penting menunjukkan
bahwa kesadaran ini belum sepenuhnya optimal. Ini bisa
disebabkan oleh berbagai faktor, seperti kurangnya
motivasi membaca, keterbatasan akses terhadap bahan
bacaan yang menarik, atau ketidaktertarikan terhadap jenis
materi yang disarankan di sekolah. Perlu adanya
kerjasama antara guru dan orang tua untuk meningkatkan
kesadaran peserta didik dalam Kkegiatan membaca
(Fikriyah dkk., 2020).

e Pertanyaan 8:
o Alasan Hiburan: 48,6%
o Menambah Pengetahuan: 45,7%
o Tuntutan: 5,7%

Berdasarkan data tersebut Siswa membaca lebih sering
untuk tujuan hiburan dan jumlah hampir sama memilih
karena menambah  pengetahuan. Hasil tersebut
menunjukan kesadaran menambah pengetahuan tidak jauh



berbeda dengan jumlah mereka yang menjawab sebagai
hiburan.

Frekuensi Membaca

Indikator frekuensi membaca mencakup pertanyaan
berapa kali siswa membaca dalam satu minggu.
Pertanyaan tersebut terdapat pada nomor 1.

e Pertanyaan 1:
o Kurang dari 3 kali: 77,1%
o 3 kali dalam satu minggu : 14,3%
o Lebih dari 3 kali : 8,6%
o Setiap Hari : 0%

Hasil angket menunjukkan bahwa frekuensi membaca
siswa sangat rendah. Sebanyak 77,1% siswa hanya
membaca kurang dari 3 kali dalam seminggu, bahkan tidak
ada siswa yang membaca setiap hari.

e Rendahnya  frekuensi  ini  menunjukkan
kurangnya kebiasaan membaca sebagai bagian
dari rutinitas harian siswa.

e Salah satu strategi untuk mengatasi masalah ini
adalah dengan menciptakan lingkungan yang
mendukung budaya membaca, seperti membaca
bersama atau tantangan membaca harian.

Kuantitas Sumber Bacaan

Sebagian besar siswa membaca dari buku pribadi
(62,9%) atau internet (37,1%), tetapi tidak ada siswa yang
memanfaatkan buku perpustakaan (0%). Selain itu,
mayoritas siswa lebih banyak membaca buku fiksi
(51,4%) dan buku pelajaran (42,9%), dengan bacaan non-
fiksi sangat rendah (5,7%).

Data ini menunjukkan bahwa akses terhadap bahan
bacaan yang beragam dan berkualitas masih menjadi
tantangan.  Selain  itu, kurangnya pemanfaatan
perpustakaan  mengindikasikan perlunya perbaikan
fasilitas dan promosi perpustakaan sekolah sebagai
sumber bacaan utama.

Angket Keberhasilan Pojok Baca Meningkatkan
Minat Baca Siswa

Data yang diperoleh dari hasil pengisian angket oleh
siswa kelas X-3 tentang pemanfaatan pojok baca
menunjukkan sejauh mana pojok baca berperan dalam
menumbuhkan minat baca. Berdasarkan indikator
tersebut, akan dianalisis efektivitas pojok baca dalam

menciptakan lingkungan literasi yang mendukung dan
sejauh mana program ini mampu menarik minat siswa
untuk lebih aktif membaca di sekolah.

Berdasarkan hasil angket pemanfaatan pojok baca
yang telah diciptakan oleh peneliti di kelas X-3 SMA Hang
Tuah Surabaya, berikut adalah analisis terkait indikator
keberhasilan pojok baca menurut Kemendikbud:

Angket Keberhasilan Pemanfaatan Pojok Baca di
Kelas X-3 SMA Hang Tuah 4 Surabaya

No. | Pertanyaan Ya Tidak
1. Apakah sudah | 100% 0%
terdapat pojok baca
di dalam kelas?

2. Apakah pojok baca
membantu anda
dalam proses
pembelajaran?

3. Apakah koleksi
buku di pojok baca
selalu diperbarui?

4. Apakah ada kegiatan | 0%
membaca  nyaring
bersama guru?

5. Apakah terdapat | 0%
daftar koleksi dan
buku rekap di pojok
baca?

6. Apakah anda sering
berkomunikasi
dengan guru tentang
buku yang telah anda
baca ?

7. Berapa kali anda
mengunjungi pojok
baca dalam satu
minggu?

65,7% 34,3%

100% 0%

100%

100%

31,4% 68,6%

Kurang 20%
dari 3 kali
Lebih dari
3 kali
Setiap Hari

77,1%

2,9%

Berdasarkan data hasil pengisian angket yang
disajikan pada tabel tersebut akan dianalisis menurut
indikator ketercapaian penerapan dan pemanfaatan pojok
baca menurut kemendikbud (2016). Bertujuan mengetahui
pojok baca berhasil diterapkan untuk meningkatkan minat
baca siswa. Data tersebut akan dianalisis sesuai indikator
sebagai berikut:



Terdapat Sudut Baca di Kelas dengan Koleksi Bahan
Pustaka

Data: 35 anak yang menjawab ya, artinya seluruh anggota
kelas atau dapat dikatakan 100% siswa menjawab Ya pada
pertanyaan tentang keberadaan pojok baca di kelas.

Kelas sudah memiliki pojok baca, sehingga indikator ini
telah tercapai. Salah satu indikator ketercapaian
pemanfaatan pojok baca yaitu adanya pojok baca di sudut
kelas. Keberadaan pojok baca menjadi langkah awal untuk
membangun budaya membaca dan memberikan akses
kepada siswa terhadap bahan pustaka di lingkungan kelas.

Meningkatnya Frekuensi Membaca di Kalangan Siswa

Data: Sebanyak 77,1% siswa mengunjungi pojok baca
lebih dari 3 kali seminggu, tetapi hanya 2,9% yang
mengunjungi setiap hari.

Frekuensi kunjungan siswa ke pojok baca cukup tinggi,
dengan sebagian besar siswa memanfaatkan pojok baca
secara rutin lebih dari 3 kali dalam seminggu. Hal tersebut
tidak terlepas dari sosialisasi di awal oleh peneliti. Pendiri
pojok baca sekaligus peneliti pada penelitian ini
memberikan sosialisasi terkait pentingnya membaca dan
mengharuskan siswa untuk sering berkunjung ke pojok
baca. Namun, kunjungan harian masih sangat rendah
(2,9%), sehingga perlu strategi untuk menjadikan pojok
baca sebagai kebiasaan harian siswa.

Pemanfaatan Sudut Baca dalam Proses Pembelajaran

Data: 65,7% siswa merasa pojok baca membantu dalam
proses pembelajaran, sedangkan 34,3% merasa tidak
terbantu.

Mayoritas siswa merasakan manfaat pojok baca dalam
pembelajaran, tetapi ada sekelompok siswa (34,3%) yang
belum merasakan dampaknya. Hal ini mengindikasikan
perlunya integrasi pojok baca dengan pembelajaran yang
lebih strategis, seperti tugas membaca atau diskusi
berbasis bacaan dari pojok baca.

Sudut Baca Kelas Terorganisir dan Dikelola dengan
Baik Setelah Setiap Sesi Pembelajaran

Data: Tidak ada informasi langsung mengenai
pengelolaan pojok baca setelah sesi pembelajaran, tetapi
0% siswa menjawab Ya pada pertanyaan tentang daftar
koleksi dan buku rekap.

Tidak adanya daftar koleksi dan rekap buku bacaan
menunjukkan kurangnya pengelolaan yang terstruktur
pada pojok baca. Hal ini dapat memengaruhi keteraturan
dan kemudahan akses siswa terhadap koleksi yang
tersedia.

Bahan Pustaka di Sudut Baca Kelas Diperbarui Secara
Berkala

Data: 100% siswa menyatakan bahwa bahan bacaan di
pojok baca selalu diperbarui.

Indikator ini telah tercapai dengan baik. Pembaruan
koleksi secara berkala penting untuk menjaga minat siswa
terhadap pojok baca dan memberikan variasi bacaan.
Pendiri pojok baca sekaligus peneliti memperbarui bahan
bacaan bersama siswa setiap akhir bab materi
pembelajaran sesuai dengan tema literasi yang ditentukan
misalnya, karya sastra novel remaja dan teks biografi.

Membaca Nyaring Bersama Guru atau Siswa Secara
Mandiri

Data: 100% siswa menjawab Tidak pada pertanyaan
tentang kegiatan membaca nyaring bersama guru.

Tidak adanya kegiatan membaca nyaring menunjukkan
bahwa pojok baca belum dimanfaatkan untuk mendukung
kegiatan membaca bersama, yang sebenarnya dapat
meningkatkan minat membaca dan pemahaman siswa.
Guru hanya sebagai pendamping saat berjalannya kegiatan
pembiasaan literasi mingguan guna memastikan kegiatan
berjalan tertib dan terkontrol.

Tersedia Daftar Koleksi dan Buku Rekap di Sudut
Baca Kelas

Data: 100% siswa menjawab Tidak terkait keberadaan
daftar koleksi dan buku rekap.

Tidak tersedianya daftar koleksi atau buku rekap
menunjukkan bahwa pojok baca belum dikelola secara
administratif. Hal ini dapat mengurangi efisiensi
pemanfaatan pojok baca dan mempersulit siswa untuk
memilih bahan bacaan.

dan

Meningkatnya Kemampuan Membaca

Berkomunikasi dengan Guru

Data: 68,6% siswa tidak sering berkomunikasi dengan
guru tentang buku yang telah dibaca, dan hanya 31,4%
yang sering melakukannya.



Rendahnya komunikasi antara siswa dan guru tentang
bacaan menunjukkan bahwa pojok baca belum optimal
untuk meningkatkan kemampuan komunikasi siswa
terkait literasi. Guru perlu lebih aktif membangun
komunikasi literasi dengan siswa melalui diskusi atau
evaluasi bacaan.

Rendahnya minat baca anak disebabkan oleh
beberapa faktor. Menurut Sutanto (2024), minat baca
siswa dipengaruhi oleh beberapa faktor, di antaranya
ketersediaan fasilitas baca seperti perpustakaan yang
lengkap dan pojok baca dengan koleksi menarik yang
dapat membuat siswa lebih tertarik membaca. Selain itu,
peran guru sangat penting dalam menumbuhkan minat
baca, misalnya dengan menjadi teladan dalam kebiasaan
membaca dan menggunakan metode pengajaran yang
kreatif. Dukungan orang tua juga menjadi kunci penting,
karena keterlibatan mereka dalam kegiatan membaca di
rumah atau program literasi sekolah dapat memberikan
dorongan positif bagi siswa. Terakhir, kurikulum yang
mendukung literasi, seperti Kurikulum Merdeka,
memungkinkan sekolah mengembangkan program literasi
yang sesuai dengan kebutuhan siswa, sehingga dapat
meningkatkan minat baca secara efektif. Adapun pendapat
lain mengenai faktor yang mempengaruhi minat baca.
Fithriyah dan Misnawati (2023) mengungkapkan Salah
satu faktor internal yang memengaruhi minat baca anak
adalah motivasi membaca. Anak yang memiliki keinginan
kuat untuk mencari pengetahuan akan terdorong untuk
membaca, karena aktivitas membaca dianggap sebagai
cara untuk memenuhi kebutuhan tersebut. Jika keinginan
membaca ini terus dipupuk, diharapkan dapat berkembang
menjadi kebiasaan membaca, yang dilakukan tidak hanya
di sekolah tetapi juga di rumah. Selain itu, terdapat faktor
eksternal yang turut memengaruhi, seperti lingkungan di
sekitar anak, khususnya lingkungan sekolah. Sekolah
dapat memberikan berbagai stimulus untuk menumbuhkan
motivasi membaca pada anak. Guru memiliki peran
penting dalam menciptakan minat baca siswa. Berbagai
strategi dapat diterapkan untuk mendukung hal ini, salah
satunya dengan menyediakan lingkungan membaca yang
nyaman dan mendukung. Kemudahan akses terhadap
buku, ketersediaan sumber bacaan yang beragam, serta
variasi jenis bacaan turut memberikan pengaruh signifikan
terhadap minat baca anak. Maka dapat disimpulkan bahwa
minat baca seseorang dipengaruhi dua faktor umum yaitu
faktor internal dan eksternal. Faktor eksternal bisa diatasi
dengan memberikan fasilitas membaca di lingkungan
sekitar, khususnya lingkungan sekolah. Hal tersebut
sekaligus menumbuhkan motivasi siswa dalam membaca.
Maka dari itu, menciptakan lingkungan belajar dengan
menyediakan pojok baca dalam kelas merupakan salah

satu strategi untuck menumbuhkan motivasi membaca
siswa.

Minat baca siswa kelas X-3, sebagaimana
tercermin dalam dalam pengisian angket tergolong masih
rendah. Terdapat beberapa tantangan yang signifikan,
meskipun ada potensi yang dapat dikembangkan.
Berdasarkan teori minat baca menurut Arinda (dalam
Dianingrum, 2021), indikator kesenangan membaca
merupakan salah satu aspek penting. Namun, data
menunjukkan bahwa sebagian besar siswa merasa bosan
ketika membaca. Hal ini mengindikasikan bahwa aktivitas
membaca belum mampu menjadi pengalaman yang
menyenangkan atau bermakna bagi mayoritas siswa.
Situasi ini bisa disebabkan oleh kurangnya variasi bahan
bacaan atau pendekatan literasi yang monoton. Dalam
konteks ini, menciptakan suasana membaca Yyang
interaktif dan kreatif, seperti menyediakan bacaan yang
relevan dengan kehidupan sehari-hari siswa atau
mengintegrasikan teknologi, menjadi langkah yang
penting untuk meningkatkan kesenangan membaca.

Kesadaran siswa akan manfaat membaca yang
termasuk dalam indikator kedua juga memperlihatkan
hasil yang belum optimal. Meskipun 60% siswa
menyadari pentingnya membaca, 40% lainnya hanya
menganggapnya cukup penting. Ketika alasan membaca
ditelusuri, sebesar 48,6% siswa membaca untuk hiburan,
sedangkan 45,7% melakukannya untuk menambah
pengetahuan. Tingginya angka membaca untuk hiburan
menunjukkan bahwa siswa lebih tergerak oleh kebutuhan
emosional daripada intelektual. Hal ini dapat
dimanfaatkan sebagai peluang dengan memperkenalkan
bahan bacaan hiburan yang juga informatif, seperti novel
sejarah, cerita pendek berbasis sains, atau artikel populer.

Indikator Kketiga, yaitu frekuensi membaca,
menunjukkan permasalahan yang lebih mendasar.
Sebanyak 77,1% siswa hanya membaca kurang dari tiga
kali dalam seminggu, dan tidak ada siswa yang membaca
setiap hari. Rendahnya frekuensi ini mengindikasikan
kurangnya kebiasaan membaca sebagai bagian dari
rutinitas sehari-hari. Pada indikator kuantitas sumber
bacaan, sebagian besar siswa mengandalkan buku pribadi
(62,9%) atau internet (37,1%) sebagai sumber bacaan
utama, sementara tidak ada siswa yang memanfaatkan
perpustakaan  sekolah.  Rendahnya  pemanfaatan
perpustakaan menunjukkan perlunya revitalisasi fasilitas
ini, baik dalam hal koleksi bahan bacaan maupun promosi
penggunaannya. Dalam konteks ini, perpustakaan dapat
berperan sebagai pusat literasi dengan menyediakan bahan
bacaan yang bervariasi, menarik, dan relevan dengan
kebutuhan siswa.



Dari keempat indikator minat baca (1) kesenangan
membaca (2) kesadaran akan manfaat bacaan, (3)
frekuensi membaca dan (4) kuantitas sumber bacaan.
Terdapat hanya satu indikator yang terpenuhi, yaitu
kesadaran akan manfaat bacaan. Adanya hasil minat baca
yang rendah di kelas tersebut, maka peneliti ingin
mengetahui bagaimana hasil pojok baca yang telah
didirikan memenuhi indikator ketercapaian
pemanfaatannya dalam meningkatkan minat baca siswa
kelas X-3 SMA Hang Tuah 4 Surabaya. Penelitian
Setiawati dan Mahmud (2020) mengungkapkan bahwa
perencanaan pojok baca melibatkan dua tahap utama:
pertama, penyusunan program pojok baca bersama kepala
sekolah, termasuk penyediaan fasilitas seperti buku dan
ruang baca; kedua, pelaksanaan di setiap pojok kelas,
meliputi pemanfaatan pojok baca dalam pembelajaran,
jam membaca, dan penyediaan lingkungan membaca yang
menyenangkan. Perencanaan ini merupakan langkah awal
yang melibatkan seluruh warga sekolah untuk memastikan
pojok baca dapat dimanfaatkan secara optimal.

Keberadaan pojok baca di kelas X-3 telah tercapai
dengan baik. Hal ini menjadi landasan penting dalam
membangun budaya literasi di lingkungan sekolah.
Adanya koleksi bahan pustaka yang memadai di pojok
baca memberikan akses langsung kepada siswa untuk
membaca, sekaligus menciptakan lingkungan literasi yang
mendukung. Seperti yang dikemukakan oleh Rahmi dkk.,
(2024), tersedianya koleksi bahan bacaan yang memadai
bertujuan memperkenalkan siswa pada berbagai jenis
sumber bacaan sebagai sarana pendukung pembelajaran.

Pojok baca membantu meningkatkan frekuensi
membaca siswa. Peserta didik akan lebih mudah untuk
mendapatkan bahan bacaan sehingga peserta didik akan
sering untuk membaca (Pahera,2024). Frekuensi membaca
siswa mengalami peningkatan signifikan, terlihat dari
hasil angket minat baca yang sebelumnya menunjukkan
sebagian besar siswa membaca kurang dari tiga kali
seminggu, kini telah meningkat menjadi lebih dari tiga kali
seminggu. Namun, kunjungan harian ke pojok baca masih
rendah, sehingga diperlukan strategi tambahan untuk
mendorong kebiasaan membaca harian, seperti program
"reading hour" atau penghargaan bagi siswa yang
konsisten membaca setiap hari.

Mayoritas siswa merasa bahwa pojok baca
membantu dalam proses pembelajaran, tetapi ada
sekelompok siswa yang belum merasakan manfaatnya.
Hal ini menyoroti perlunya integrasi pojok baca ke dalam
kegiatan pembelajaran yang lebih terstruktur, seperti tugas
membaca atau proyek yang mengharuskan siswa untuk
memanfaatkan koleksi pojok baca. Penggunaan pojok

baca dalam pembelajaran juga dapat didukung dengan
melibatkan guru sebagai fasilitator dalam memilih dan
merekomendasikan bacaan yang relevan dengan materi
yang sedang dipelajari. Semakin sering pojok baca
dimanfaatkan sebagai media pembelajaran, semakin
meningkat minat baca siswa (Saragih dkk., 2023). Oleh
karena itu, guru dapat menjadikannya sebagai pedoman
untuk mengoptimalkan pembelajaran melalui pojok baca
agar minat baca siswa terus berkembang.

Dari segi pengelolaan, belum adanya daftar koleksi
dan buku rekap menjadi kendala dalam memastikan
keteraturan dan kemudahan akses siswa terhadap koleksi
bahan pustaka. Kekurangan ini berpotensi mengurangi
efisiensi pemanfaatan pojok baca. Tujuan adanya rekap
buku untuk mempermudah pembaca mengetahui ragam
bahan bacaan yang tersedia di dalam pojok baca. Buku
yang menarik dapat menumbuhkan minat siswa
(Berliana & Busyairi , 2019). Daftar koleksi membantu
pembaca mengetahui koleksi bacaan yang menarik agar
pojok baca lebih sering dikunjungi oleh siswa. Daftar
koleksi akan mempermudah pembaca menemukan buku
yang mereka minat Daftar koleksi dan buku rekap juga
penting untuk memantau aktivitas membaca siswa, yang
dapat menjadi evaluasi keberhasilan pojok baca secara
administratif. Hal ini dapat diatasi dengan melibatkan
siswa dalam pengelolaan, seperti membuat daftar buku
secara manual atau digital, sehingga pengelolaan pojok
baca menjadi lebih terstruktur. Ketersediaan bahan bacaan
yang sesuai dengan minat siswa dapat meningkatkan minat
baca dan pemanfaataan pojok baca (Kurnia, 2022).
Pembaruan koleksi bahan pustaka di pojok baca di kelas
X-3 SMA Hang Tuah 4 Surabaya juga dilakukan secara
berkala dan pembaruan koleksi bahan bacaan merupakan
aspek positif yang perlu dipertahankan. Sesuai dengan Hal
ini membantu menjaga minat siswa dan memberikan
variasi bacaan yang sesuai dengan kebutuhan literasi
mereka. Pendekatan yang melibatkan siswa dalam
memilih buku baru berdasarkan tema pembelajaran
menunjukkan langkah Kkolaboratif yang baik dalam
pengelolaan pojok baca.  Namun, dalam Kkegiatan
pelaksanaanya masih terdapat kekurangan. Salah satunya
yaitu Tidak adanya kegiatan membaca nyaring bersama
guru. Menurut Juhaeni dkk., (2022), membiasakan untuk
selalu membaca bersama pada saat proses pembelajaran
berlangsung menjadi salah satu strategi dalam mengatasi
kesulitan membaca siswa. Membaca nyaring dapat
menjadi strategi untuk meningkatkan pemahaman siswa
dan menumbuhkan kebiasaan membaca yang aktif. Guru
dapat mengintegrasikan kegiatan ini dalam pembiasaan
literasi mingguan dengan peran aktif sebagai model
membaca.



Rendahnya komunikasi antara siswa dan guru
terkait bacaan menunjukkan bahwa pojok baca belum
optimal dalam membangun keterampilan komunikasi
siswa. Guru dapat lebih aktif memfasilitasi diskusi literasi,
seperti melalui sesi tanya jawab tentang buku yang telah
dibaca siswa atau kegiatan presentasi sederhana. Hal ini
tidak hanya meningkatkan kemampuan membaca siswa,
tetapi juga mendorong keterampilan berbicara di depan
umum dan berpikir kritis.

Secara keseluruhan, pojok baca di kelas X-3 telah
memberikan kontribusi awal yang positif terhadap literasi
siswa, terutama dalam menyediakan akses bahan pustaka
dan meningkatkan frekuensi membaca. Namun, tantangan
dalam pengelolaan, integrasi pembelajaran, dan
komunikasi literasi memerlukan pendekatan yang lebih
strategis untuk mencapai optimalisasi manfaat pojok baca
secara berkelanjutan. Dengan perbaikan di aspek-aspek
ini, pojok baca dapat menjadi sarana yang efektif untuk
membangun budaya literasi di kalangan
siswa.Implementasi pojok baca di kelas terbukti berhasil
meningkatkan minat baca siswa, sebagaimana terlihat dari
hasil angket yang menunjukkan peningkatan frekuensi
membaca. Sebelum adanya pojok baca, data angket awal
menunjukkan bahwa sebagian besar siswa membaca
kurang dari tiga kali seminggu. Namun, setelah pojok baca
diimplementasikan, banyak siswa mulai membaca lebih
dari tiga kali dalam seminggu. Hal ini menunjukkan
adanya peningkatan aktivitas membaca yang signifikan.
Peningkatan ini dapat difokuskan pada keberadaan pojok
baca yang memberikan akses mudah ke bahan bacaan
yang beragam, menarik, dan relevan dengan minat siswa.
Selain itu, pembaruan koleksi secara berkala memastikan
siswa tetap tertarik untuk menjelajahi bacaan

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa
pengembangan literasi melalui pojok baca berhasil
meningkatkan minat baca siswa, khuusnya di kelas X-3
SMA Hang Tuah 4 Surabaya. Pertama, penelitian ini
menunjukkan bahwa program Gerakan Literasi Sekolah
(GLS) di SMA Hang Tuah 4 Surabaya sudah berjalan
dengan baik. Namun, program ini masih membutuhkan
optimalisasi lebih lanjut, terutama melalui peningkatan
peran seluruh pihak sekolah, termasuk guru, siswa, dan
tenaga pendukung lainnya, dalam mengembangkan
budaya literasi di lingkungan sekolah. Langkah-langkah
kolaboratif dan strategis perlu terus dilakukan agar
gerakan literasi dapat menjadi bagian yang terintegrasi
dalam aktivitas pembelajaran dan keseharian siswa.

Kedua, penelitian ini juga menemukan bahwa minat
baca siswa kelas X-3 masih tergolong rendah pada tahap
awal penelitian. Hal ini terlihat dari hasil survei yang

menunjukkan bahwa siswa belum memenuhi seluruh
indikator minat baca, seperti motivasi membaca, durasi
membaca, hingga ketertarikan terhadap berbagai jenis
bacaan. Rendahnya minat baca siswa pada kelas ini
berdasarkan pengisian angket sesuai indicator minat baca
dan tingkat minat baca menunjukan masih rendah karena
belum memenuhi seluruh indikator. Rendahnya minat
baca ini menjadi tantangan utama yang harus diatasi
melalui upaya strategis, salah satunya melalui pendirian
pojok baca di kelas.

Ketiga, pojok baca yang didirikan dalam penelitian ini
telah mengikuti pedoman dari Kemendikbud tahun 2016.
Prosesnya meliputi tahap identifikasi kebutuhan, pendirian
pojok baca, hingga sosialisasi penggunaannya kepada
siswa. ldentifikasi dilakukan untuk memahami kebutuhan
bacaan siswa, sedangkan tahap pendirian melibatkan
penyediaan rak, dekorasi pojok baca, dan koleksi buku
yang relevan. Sosialisasi dilakukan untuk memastikan
siswa memahami fungsi pojok baca sebagai sarana belajar
sekaligus meningkatkan kebiasaan membaca.

Keempat, keberhasilan pojok baca di kelas X-3 diukur
berdasarkan beberapa indikator, seperti ketersediaan pojok
baca di dalam kelas yang didirikan langsung oleh peneliti,
koleksi bacaan yang diperbarui secara berkala setiap
pergantian bab materi atau di akhir bulan, serta dampaknya
dalam mendukung proses pembelajaran. Pojok baca juga
terbukti mampu meningkatkan frekuensi membaca siswa.
Hasil pengisian angket menunjukkan adanya peningkatan
signifikan dalam tiap minggunya untuk minat baca siswa
setelah pojok baca dimanfaatkan secara aktif.

Kelima, frekuensi membaca siswa meningkat, dan ini
menjadi bukti bahwa pojok baca efektif dalam
meningkatkan literasi siswa. Perubahan ini diharapkan
dapat menjadi inspirasi bagi SMA Hang Tuah 4 Surabaya
untuk mengoptimalkan pemanfaatan pojok baca di kelas-
kelas lainnya. Dengan memperluas penerapan pojok baca,
diharapkan budaya literasi di sekolah ini semakin
berkembang dan memberikan dampak positif bagi seluruh
siswa. Penelitian ini menegaskan bahwa langkah kecil
seperti pojok baca dapat membawa perubahan besar dalam
membangun generasi literat yang lebih baik. Selain itu, hal
ini menjadi bukti nyata bahwa pendekatan sederhana dan
berkelanjutan, seperti pojok baca, mampu memberikan
dampak signifikan jika didukung komitmen kuat dari
semua pihak.
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